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agam cara orang melakukan upaya

untuk membuat hidupnya bahagia.

Bagi yang memiliki harta berimpah
adalah memenuhi segala kebutuhan hidup
dengan harta tersebut, tinggal di rumah
mewah, kendaraan mewah dan berlibur ke
tempah yang indah. Ada pula ocrang yang
menikmati hidupnya agar indah dengan
menghibur orang lain misalnya dengan
bermyanyi dan bermain musik,

Demikian juga ada sebagian orang
menikmati indahnya hidup dengan
menyendiri,merenung dan justru menjauhi
hiruk pikuk dunia yakni menjadi sufi. Lalu
bagaimana agar hidup ini indah menurut ajaran
Islam?. Tiada lain teladan kita adalah
Rasulullah Sawbagai beliau menjalani
hidup,itulah yang peru kita contoh,

Rasulullah saw. bersabda:

“Demi Allah, sesungguhnya aku memochon
ampun dan bertaubat kepada Allah dalam
sehari lebih dari tujuh puluh kali, (Diriwayatkan
oleh Al-Bukhari)

“Dan sesungguhnya aku memochon ampun
kepada Allah dalam sehari seratus kali®

adalah adanya ajaran taubal. Ajaran Islam
terdiri dari perintah, larangan, anjuran,
ketentuan halal-haram. Kesemuanya bisa dan
mudah dilaksanakan,

Buktinya, yang menjadi teladan kita adalah
manusia biasa, yakni Rasulullah saw. Dan apa
yang beliau lakukan dilakukan pula oleh para
sahabatnya, yang juda jelas-jelas manusia.
Semua bagian ajaran itu dimaksudkan untuk
menggiring manusia agar menjadi hamba
Allah.

Orang yang utama tentu saja adalah crang
yang mampu melaksanakan segala ajaran-
ajaran itu. Namun manusia adalah manusia
dengan segala kelebihan dan kekurangannya.
Kita, manusia bisa terkena penyakit malas,
lupa, lemah, capek, kehilangan gairah, dan
penyakit lainnya yang bersifat fitrah
kemanusiaan. Selain itu juga manusia
mempunyai kecenderungan untuk
menyimpang, memiliki hawa nafsu, cinta
terhadap harta.

Apakah bila seorang manusia terjerembab
dalam kesalahan, kehilafan, lebih-lebih

lakul suatu k ksi 1 otomatis

Di antara sekian bukli bahwa Islam adalah  terhapus dari daftar hamba Allah? Tidak. Dia

Redaksi ! Indra ja Pimpinan Redaksi : [bau Bintarta Tim agama yang sangat iawi dan ¥a  tidak tert dari daftar hamba Allah, Bahkan

Redaksi - Rachmat Tarman, Hari Nuryario Alamat Redaksi : Ji. Pajajaran 154 mudah dan berada dalam jangkauan Alah tetap menyapanya dengan panggilan
EBOOEH90,

Bandung {40174} Telp : B055151 a-mall : o ia untuk dilaksanakan ‘wahaihamba-hamba-Ku",
eks

ang Khutbah T ¢ dibs: saat Khotib ang Khutbah




“Katakanlah: “Hai hamba-hamba-Ku yang
melampaui batas terhadap diri mereka sendiri,
janganlah kamu berputus asa dari rahmat
Allah._ Allah mer i dosa-

kesalahan atau terjeremus dalam dosa
sebesar apa pun dengan syarat kita bertaubat
kepada Allah, maka semua dosa kita itu akan

dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.

(Q.5.Az-Zumar: 53)
Apakah bila seorang

puni-Nya. Hal lain yang menarik dari
contoh Rasulullah saw. adalah, bahwa beliau
beraubat dan herhsughrar kepada Allah tidak
hanya kal lah

suatu dosa otomatis terkeluarkan dari
golongan crang-crang yang dicintai Allah?
Tidak. Malah Allah amat cinta kepada orang-
orang yang senantiasa bertaubat kepada-Nya.
rSesungguhnya Allah mencintai crang-
orang yang bertaubat dan mencintai orang-
orang yang senantiasa membersihkan diri.”
{Q.5.Al-Bagarah : 222)

Apakah orang yang melakukan sebuah
pelanggaran terhadap ajaran Allah otomastis
tidak dapat masuk sorga? Tidak demikian.
Sorga bukan uniuk orang yang tidak pemah
bersalah. Melainkan untuk orang yang

iasa bertaubat kepada-Ny

“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan
dari Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya
seluas langit dan bumi yang di untuk

K ya beliau beristighfar dan bertaubat
kepada Allah dalam sehari lebih dari tujuh
puluh kali bahkan seratus kali. Dan memang
begitulah Allah membimbing nabi-Nya. Allah
berfirman:

“Apabila telah datang pertolongan Allah dan
kemenangan, Dan kamu lihat manusia masuk
agama Allah dengan berbondong-bondong,
maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu
dan mohonlah ampun kepada-Nya.
Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima
tobat™. (0.5 An-Nashr: 1-3)

TELAH DIALAKUKAN DI MASALALU.

KEDUA, SAAT INI, SAAT DIA
BERTAUBAT, HARUS MENINGGALKAN
PERBUATAN-PERBUATAN SALAH YANG
SEDANG DIA MINTAKAN AMPUNANNYA
ITU.

KETIGA, BERTEKAD UNTUK
MEMPERBAIKI DIRI DAN TIDAK
MENGULANGI KEMBAL|I KESALAHAN-
KESALAHAN ITU. JIKA DOSA YANG
DILAKUKAN ITU TERKAIT DENGAN HAK
SESAMA MANUSIA MAKA ORANG YANG
BERTAUBAT ITU HARUS
MENGEMBALIKAN HAK-HAKNYA ATAU

MINTADIHALALKAN DARINYA.
Nah, jika hidup kita kita jalani dengan pola
hidup taubat, Insya Allah kesuksesan akan

i segala pilihan dan
tindakan meskipun bukan terkait dengan dosa
dan pahala atau sorga neraka. supaya hidup
kita semakin berkulaitas.

Kedua, jika kita tahu bahwa di masa lalu
kita melakukan kesalahan dalam tindakan,
pilihan, dan langkah, segeralah saat ini juga
menghentikan dan meniggalkan kesalahan
itu.

Ketiga, kita harus punya rencana,
keinginan, dan tekad untuk tidak mengulangi
kesalahanitulagi.

Kala orang bijak, keledai pun tidak akan
terpserosck ke dalam lubang yang sama dua
kali. Dan keempat, jangan pemnah menyakiti
orang lain dengan cara apa pun.

Baik dengan kata-kata yang menghina,

senantiasa menyertai kita. g

Surah An-Nashr itu ggambarkan
kepada kita bahwa Rasulullah saw. diperintah
untuk memuji Allah dan beristighfar kepada-
Nya. Dan perintah itu datang bukan saat
Rasulullah saw. dianggap melakukan

orang-orang yang bertakwa.” (Q.S. Ali Imran :
133)

Allah sangat Pemurah dan Pemaafl. Yang
berlaku dalam aturan Allah bukanlah seperti
peraturan dalam sepak bola. Jika seorang
T 1 pelanggaran p akan dapat
kartu kuning.

Jika dalam permainan yang sama
melakukan pelanggaran lagi ia akan mendapat
ganjaran kartu merah. Dan itu berarti ia tidak
baleh lagi ikut bermain. Bahkan bukan hanya
dalam permainan itu melainkan dalam
beberapa pertandingan setelahnya,

ltu satu hal, bahwa jika kita melakukan

atau dosa,

Perintah itu turun justru setelah Rasulullah
saw. melakukan perjuangan dan Islam
mendapat kemenangan.kesemuanya
menjelaskan kepada kita bahwa pola hidup
seorang muslim adalah pola hidup taubat
sepanjang hayat, di saat dia menyadari
melakukan kesalahan dia bertaubat dan minta
ampun kepada Allah dengan taubat yang benar
(taubatan nashuha). Taubat yang benar,
sebagaimana dijelaskan cleh para ulama,
menmiliki tiga syarat:

PERTAMA, ORANG YANG BERTAUBAT
HARUS MENYESALI KESALAHAN YANG

Tidak dibaca saat Khotib sedang Khutbah

nya?

gambil haknya, inya, maupun
dengan cara lainnya. Jika kita mampu

Pertama, kita perlu i 1
evaluasi lerhadap segala sesuatu yang sudah
kita lakukan seperti: pilihan, tindakan, dan
sikap kita di masa lalu,

Ini penting dilakukan agar kita dapat
menyadari adakah yang salah dalam pilihan
dan tindakan kita di masa lalu? Kesalahan
yang dimaksudkan utamanya adalah yang
menyangkut nasib kita di akhirat kelak. Tapi
bukan ilu saja. Kita juga harus berani

gikuti apa yang dicontohkan Rasululah
saw, sebagaimana disebutkan dalam hadist
diatas, insya allah kita akan menjadi orang
yang sukses di dunia dan akhiral. Wallahu
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